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MOTTO

Jika orang berpegang pada keyakinan, maka hilanglah
kesangsian. Tetapi, jika orang sudah mulai berpegang pada

kesangsian, maka hilanglah keyakinan.

(Sir Francis Bacon)

Tiadanya keyakinanlah yang membuat orang takut
menghadapi tantangan; dan saya percaya pada diri saya

sendiri.

(Muhammad Al1)
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ABSTRAK

Tuntutan kemodernan semakin meningkat dari masa ke masa.perlu
disadari bahwa umat Islam harus hidup diantara kemodernan. Perubahan budaya
adalah westernisasi (pembaratan) ini menyebabkan Islam menerima logika yunani
yang dianggap cocok dengan mengganti ajaran-ajaran Islam dengan cara pandang
rasionalisme. Upaya ini Muhammad Abduh memunculkan kembali teologi
Mu’tazilah dengan corak pemikirannya yang rasional. Dengan demikian
persentuhan kaum muslimin dengan budaya dan peradaban asing, terutama yang
berhubungan dengan filsafat keTuhanan, mendorong mereka untuk mempelajari
dan mengusai filsafat dan ilmu-ilmu lainnya. Dengan begitu, mereka dapat
meningkatkan kualitas keilmuan dan mampu memberikan argumentasi rasional
tentang kebenaran ajaran Islam. Sehingga perlu adanya kontruksi tauhid yang kuat
untuk mengembangkan pemikiran rasional. Namun demikian, konsep tauhid
rasional Muhammad abduh belum banyak dikaji.

Oleh sebab itu, masalah utama didalam penelitian ini adalah tentang
pemikiran Muhammad Abduh terhadap tauhid rasional. Pembahasan ini peniliti
menggunakan metode library reseach dengan menganalisis data yang telah
terkumpul menggunakan analisis kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lesan dari orang-orang
atau perilaku yang dapat diamati. Lalu menentukan persamaan dan perbedaan
dengan membandingkan instrumen-instrumen yang terkait pemikiran yang satu
dengan yang lainnya untuk mendapatkan gambaran dan pemahan yang sebenarnya
secara murni.

Beradasarkan penelitian yang penulis lakukan, dapat disimpulakan bahwa
pemikiran Muhammad Abduh berangkat dari pemikiran Mu’tazilah yang terfokus
mengutamakan akal. Di dalam perkembangan teologi rasional, Muhammad abduh
mentransformasikan nilai-nilai agama. Sehingga muncul gaya pemikiran yang
rasional ini membentuk sebuah gagasan baru bahwa keberadaan akal sejajar
dengan wahyu. Sehingga mendapat respon yang positif terhadap pemikiran Harun
Nasution di dalam perkembangan teologi rasional dan melestarikan pemikiran
rasional Muhammad Abduh.

Kata Kunci: Muhammad Abduh, Tauhid, Rasional.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Konsep dasar dalam sistem ajaran Islam yaitu teretak pada tauhid. Tauhid
merupakan konsep dasar ajaran yang mengandung dua bidang pokok
permasalahan. Pertama, bidang kepercayaan (agidah) dan yang ke-dua, bidang
perundang-undangan (syari’ah). Dengan demikian aqidah diartikan kepercayaan

Islam dan syari’ah adalah hukum perundang-undangan Islam.

Aqidah dan syari’ah masing-masing menempati kedudukan yang tak sama
di dalam Islam, yaitu agidah menempati posisi dasar dan syari’ah menempati
posisi cabang. Sehingga dapat diilustrasikan apabila agidah itu merupakan suatu
pondasi yang tertanam ditanah, sedangkan syari’ah adalah gedung-gedung yang
dibangun di atasnya atau di atas pondasi tersebut. Jadi keberaaan agidah harus ada
lebih dahulu sebelum adanya syari’ah. Sebab keimanan sebagai pondasi orang

beragam harus dibangun lebih dahulu sebelum sesorang melakukan syari’ah.!

Perkataan tauhid berasal dari bahasa arab, masdar dari kata wahhada dan
yuwahhidu. Secara epistimologis, tauhid bebrarti keesaan. Maksudnya, i’tikad

atau keyakinan bahwa Tuhan adalah Esa, tunggal, satu. Pengertian ini sejalan

! Mulyono dan Bashori. Studi ilmu tauhid/kalam, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010).,
him. 49.



dengan pengertian tauhid yang digunakan dalam bahasa Indonesia, yaitu “keesaan

Tuhan”, mentauhidkan berarti “mengakui keesaan Tuhan, mengesakan Tuhan”.”

Tahuid lahir dari paradigma historisitas yang merujuk pada dua potongan
sejarah yang dapat diadikan sebagai bukti bagaimana tauhid dirumuskan.
Pertama, sejarah pencarian Tuhan yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim a.s. kasus
Nabi Ibrahim a.s. memberikan inspirasi kepada kita bahwa tauhid masuk ke dalam
hati setiap orang tidak cukup hanya melalui doktrinasi, tetapi juga melalui
pencairan, inspirasi, dan refleksi. Proses-proses tersebut sebenarnya sudah
tercermin secara jelas dalam makna harfiah dari tauhid itu sendiri yang berasal
dari kata Wahada, dimana konsep Tuhan yang Ahad menjadi temuan akhir dari

proses tersebut,

Kedua, proses panjang yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW ketika
mengenal konsep Tuhan, menerjemahkan gagasan-gagasan ketuhanan berikut
ajaran-ajarannya, serta refleksi-refleksi diri Nabi Muhammad SAW dalam
kehidupan masyarakat sehingga kemudian beliau diposisikan sebagai orang yang
bertauhid dan pembawa risalah Tuhannya. Pada saat yang sama, al-Qur’an
melalui penurunan fase awal juga menjelaskan secara runut proses gradasi
bagaimana Tuhan diperkenalkan dan didialogkan oleh masyarakat sampai

kemudian bagaimana Tuhan betul-betul diyakini ketauhidan-Nya.®

Perkembangan ilmu tauhid ini terjadi sekitar dua abad setelah Nabi

Muhammad SAW wafat. Dahulunya ilmu tauhid adalah al-Qur’an dan Hadis yang

2 'Yusran Asmuni, llmu Tauhid, (Jakarta: PT Raja Gafindo Persada, 1993), him. 1.
® Zuhri, Pengantar Studi Tauhid, (Yogyakarta: Suka Press, 2013), him. 1-2.



dikembangakan dengan dalil-dalil akal dan disuburkan dengan oleh pikir filsafat
dan unsur-unsur lainnya. Filsafat dan unsur-unsur lain yang masuk kedunia Islam
banyak memberikan sumbangan positif bagi perkembangan ilmu tauhid, tetapi
tidak sedikit pulayang membawa pengaruh negatif; bahkan menimbulkan
perpecahan dikalangan umat Islam. Munculnya bermacam-macam aliran dan
sekte dalam teologi Islam yang saling mengkafirkan diantara sesamanya tidak

terlepas dari dampak filsafat dan unsur-unsur diluar Islam tersebut.

Dengan demikian persentuhan kaum muslimin dengan budaya dan
peradaban asing, terutama yang berhubungan dengan filsafat keTuhanan,
mendorong mereka untuk mempelajari dan mengusai filsafat dan ilmu-ilmu
lainnya. Dengan begitu, mereka dapat meningkatkan kualitas keilmuan dan
mampu memberikan argumentasi rasional tentang kebenaran ajaran Islam.

Sehinga lahirnya asimilasi antar budaya dan peradaban Islam dan asing.*

Di dalam skripsi ini akan membahas tentang bidang kepercayaan (agidah).
Hal ini ilmu tauhid sebagai ilmu yang mempelajari pokok-pokok agama yang
sangat penting itu hukumnya wajib. Sebab dengan mempelajari ilmu tauhid akan
mengetahui yang baik dan yang buruk. Maka yang baik itu harus dijadikan
pedoman dalam keyakinan dan beri’tikad, dan yang buruk untuk ditinggalkan.’
Dengan demikian Tuhan memerintahkan yang demikian itu supaya mereka

memperoleh keselamatan untuk menuju di kehidupan akhirat kelak.

* Yusran Asmuni, llmu Tauhid,hlm. 9.
> Zainuddin, Ilmu tauhid lengkap. (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 1996)., him. 11.



Peneliti ingin memperkenalkan Islam secara mendalam dari sudut pandang
teologi. Di dalam pandangan teologi berbeda dengan fikh. Kalau figih membahas
mengenahi halal dan haram, sedangkan teologi selain membahas soal ke-Tuhanan,
membahas pula mengenahi Iman dan kafir.® Sehingga kesatuan umat Islam dapat

dirasakan atas dasar keyakinan kepada Tuhan.

Akan tetapi pada kenyataannya persoalan teologi menjadi terbagi-bagi
dalam beberapa aliran. Oleh karena itu, sejarah awalnya dimulai dari persoalan
politik yang mengakibatkan perebutan kekuasan hingga meningkat menjadi
persoalan teologi.” Hal itu dimulai sejak wafatnya Rasulullah SAW di tahun 632
M menyebabkan pergantian dan perebutan kekuasaan secara terus menerus.
Pergantian tersebut dimulai dari Abu Bakar, Umar Ibn al-Khattab, Usman lIbn
‘Affan, Ali Ibn Abi Thalib, dan Mu’awiyah. Pergantian kedudukan dari khalifah
Ali Tbn Abi Thalib ke Mu’awiyah terjadi karena adanya kecurangan yang
dilakukan Mu’awiyah, maka lahir golongan-golongan seperti khawarij, murji’ah,
mu’tazilah, qadariyah dan jabariyah, serta ahli sunnah dan jama’ah. Oleh karena

itu, terjadilah pertentangan-pertentangan di kalangan umat Islam.

Kelompok modernis dan pembaharuan telah menunjukkan bahwa Islam
seharusnya tidak menjadi sistem yang tetap beku, yang dianggap sebagai
penghalang bagi perkembangan pemikiran, dan bahwa pembatasan-pembatasan

teologi yang lama terhadap batas-batas ilmu pengetahuan dapat diabaikan saja.

® Harun Nasution, teologi Islam Aliran-aliran sejarah analisa perbaningan, (Jakarta: Ul-
Press, 1986), him. vi
" Harun Nasution, him. 1



Tetapi konsep tradisional masih dilestarikan melalui sitem pengkajian buku.® Oleh
karena itu, Abduh tidak meninggalkan begitu saja warisan tradisional. Justru
dalam beberapa segi Abduh sangat menonjol dalam usaha melestarikan khazanah
Islam klasik yaitu perhatiannya terhadap bahasa Arab untuk menjaga orisinalitas

pemahaman Agama.’

Persoalan teologi mulai membaik pada abad ke-19 M, kondisi ini dimulai
oleh munculnya Muhammad Abduh sebagai tokoh pembaharu Islam. la mampu
mengolaborasikan kembali pemahaman keagamaan yang sesuai dengan
perkembangan zaman, maka dengan gagah dan berani Muhamad Abduh sering
tampil kedepan untuk membela Islam dari segala serangan dan hinaan yang
datang.'® Salah satunya Beliau memperbaharui dalam bidang teologi yang
memberi pengaruh besar terhadap kegunaan akal sebagai menghidupkan kembali

teori pemikiran Mu’tazilah.™*

Selain itu, Muhammad Abduh memperbaharui pula masalah hukum.
Menurutnya hukum alamlah yang menentukan adanya perbuatan atas pilihannya
sendiri itu dalam diri manusia. Hukum alam merupakan ciptaan Allah sering di

sebut sunnah Allah, dalam hal ini mencakup semua makhluk. Dengan demikian,

® H.A.R. Gibb. Aliran-aliranModern Dalam Islam. Terj. Machnun Husein (Jakarta: Citra
Niaga Rajawali Press, 1993), him. 110

° Ahmad Amir Aziz. Pembaharuan Teologi,prespektif modernism Muhammad abduh dan
neo-modernisme fazlur rahman, (Yogyakarta: Sukses Ofset, 2009)., him.25.

' Muhammad Abduh. Risalah Tauhid. Terj. Firdaus.A.N. (Jakarta : Bulan Bintang.
1979), him. 21.

' Abdul Mun’im Muhammad Khallaf, Agama dalam Prespektif Rasional, terj. Ahmad
Shodieq Noor Rahmat (jakarta: Pustaka Firdaus, 1992), him. 10.



manusia di ciptakan sesuai dengan sifat dasar yang khusus baginya dan dua
diantaranya, menurut Muhammad Abduh adalah berfikir dan memilih perbuatan
sesuai pemikirannya.’? Oleh karena itu, Muhammad abduh membuka pintu
ijtinad. la berpendapat bahwa, ijtihad itu adalah hakikat hidup dan keharusan
pergaulan manusia. Kehidupan manusia itu berproses dan berkembang dan disitu
terdapatlah kejadian-kejadian yang tidak diketahui oleh orang-orang dahulu.'®
Sehingga ijtihad merupakan alat ilmiah untuk memandang realita kehidupan

modern.

Kedua pemikiran Muhammad Abduh yang menonjol ini, penulis ingin
memfokuskan pada ranah teologi. Sehingga dalam pembahasan ini membahas
konsep tauhid secara khusus. Oleh sebab itu, menurut pendapat Muhammad
Abduh, jalan yang dipakai untuk mengetahui Tuhan, yaitu tidak terlepas dengan
akal. Di dalam pembahasan akal membagi tiga yang “Maklum” (yang dapat
dicapai oleh akal) yaitu; mungkin ada, wajib ada, Mustahil ada.* Hal itu sebagai
alat untuk menjelaskan wujud tuhan yang nanti akan dibahas dalam bab

berikutnya.

Hal itu yang menjadi latar belakang pemikiran Muhammad Abduh untuk
memperbaharui Islam. Oleh karena itu dalam pemikirannya ia menuliskan tujuan

sebagai berikut: “saya melaksanakan dakwah dengan dua tujuan : Pertama, untuk

2 Harun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu tazilah. (Jakarta: Ul-
Press. 1987), him. 64.

Y Mukti Ali. ljtihad dalam pandangan Muhammad Abduh, Ahmad Dakhlan, dan
Muhammad Igbal, (Jakarta: PT bulan bintang, 1990), him. 41.

% Muhammad Abduh. Risalah Tauhid, him. 57.



memerdekakan pemikiran dari ikatan taklid, memahami agama menurut metode
kaum salaf sebelum timbulnya perbedaan-perbedaan, kembali kepada sumbernya
yang pertama, dan memahami agama dengan pertimbangan akal manusia yang
dianugrahkan oleh Allah. Kedua, untuk mengadakan perbaikan terhadap bahasa

Arab.®

Penulis ingin membahas pemikiran Muhammad Abduh sebagai dasar
kesepakatan bersama untuk menyatukan kembali dari konflik teologi yang
dibangun aliran kalam. Oleh karena itu, Muhammad Abduh ingin
mengembalikan kaum muslim mengikuti al-Qur’an dan Sunah Nabi Yyang
merupakan sumber utama sebagai landasan kebangkitan Islam. Hal ini ditegaskan
Abduh, ia mengatakan: “Sebenarnya yang paling dominan sekarang ini adalah
kemajuan intelektual dan pemikiran. Bangsa yang luas pemikirannya dan
menguasai bidang ilmu pengetahuan, akan kuat dan berkuasa serta menguasai

bangsa-bangsa lainnya.”®

Di sisi lain dengan tantangan masyarakat modern yang serba rasional,
maka Muhammad Abduh ikut andil dalam pemikiran yang rasional. Sehingga
pemikiran Muhammad Abduh sangat mempengaruhi terhadap perkembangan
teologi rasional. Yang membantu mendiskusikan dan mempromosikan pemikiran

Abduh yang mampu mengikuti perkembangan zaman.

® Muhammad Al Bahy. Pemikiran islam modern. (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1986),
him. 60.
'* Muhammad Al Bahy. Pemikiran islam modern, him. 68.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas untuk mempermudah kajian dan fokus

dalam pembahasan, penulis merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apa konsep tauhid rasional menurut Muhammad Abduh?
2. Apa pengaruh pemikiran Muhammad Abduh terhadap perkembangan

teologi rasional Harun Nasution?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah :
a) Memahami tauhid rasional yang digagas oleh Muhammad Abduh
b) Memahami pengaruh pemikiran Abduh terhadap perkembangan
teologi rasional.
2. Kegunaan Penelitian
a) Teoritis
Peneliti dapat menggali pemikiran Muhammad abduh dalam
konsep tauhid rasional.
b) Praktis
Hasil pemikiran ini diharapkan dapat memberikan wacana yang
moderat, bahwa Islam mampu bertahan dalam perkembangan
zaman dan untuk peneliti sendiri agar dapat meningkatkan

pengtahuan yang luas, sehingga dapat membawa perubahan yang



baik untuk kedepan dalam hal pendidikan khususnya di lingkungan

sendiri.

D. Tinjauan Pustaka

Sejarah penulis Muhammad Abduh, sudah banyak diungkap melalui
penelitian. Di antaranya penelitian mengenahi gerakan modernisme dan agenda
pembaharuannya yang dilakukan oleh Edward Granville Browne. Dan juga
penelitian lain yang mengungkap gerakan modernisme Muhammad Abduh yang
dilakukan oleh Elma Heder. Masih banyak lagi karya-karya lainnya yang

mengulas tentang Muhammad Abduh dan ide-ide pemikirannya.

Di dalam tulisan Mukti Ali dalam bukunya ljtihad dalam pandangan
Muhammad Abduh, Ahmad Dakhlan, dan Muhammad Igbal, menekankan pada
permasalahan lIjtihad yang merupakan pembaharuan Islam. Muhammad Abduh
menekankan aspek-aspek kebudayaan sebagai sasaran pembaharuan.'’ Akan
tetapi di dalam skripsi ini penulis lebih fokus pada pembaharuan konsep tauhid
yang hakiki menurut Muhammad Abduh dengan menggunakan dasar akal sebagi

landasan akidah.

1) Karya Ahmad Amir Aziz, yang berjudul Pembaharuan teologi perspektif
Modernisme Muhammad Abduh dan Neo-Modernisme Fazlur Rahman, buku

ini merupakan pemikiran komparatif terhadap pemikiran Fazlur Rahman, di

Y Mukti Ali. ljtihad dalam pandangan Muhammad Abduh, Ahmad Dakhlan, dan
Muhammad Igbal, (Jakarta: PT bulan bintang, 1990).



2)

3)
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dalam buku ini menjelaskan gagasan Abduh bahwa pembahasan akal sejajar
dengan wahyu, sehingga tidak menjelaskan secara rinci soal ke-Tuhanan.'®
Oleh karena itu, pembahasan dalam skripsi ini lebih fokus terhadap teologi
yang hanya membahas persoalan Tuhan dengan segala sifat dan perbuatan-
Nya.

Buku yang berjudul Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu tazilah
(1987). Buku ini karya Harun Nasution yang menjelaskan bahwa pemikiran
Muhammad Abduh banyak persamaannya dengan teologi Mu’tazilah, bahkan
menggunakan kekuatan akal.”® Adapun di dalam buku ini tidak menjelaskan
secara mendalam pengaruhnya pemikiran Abduh terhadap perkembangan
teologi rasional.

Di lingkungan UIN Sunan Kalijaga, penulis menemukan beberapa kajian
tentang Muhammad Abduh dan pemikirannya, diantaranya adalah. Hubungan
antara Tuhan dengan manusia menurut muhammad Abduh yang ditulis oleh
Hudiya Wiralaksana, yang membahas hubungan perbuatan Tuhan dengan
direfleksikan terhadap perbuatan manusia. Perbuatan Tuhan menurut
Muhammad abduh yang di tulis oleh Samsuri, yang membahas tentang
perbuatan Tuhan yang mengandung hikmah, kebijaksanaan. Dan masih

banyak lagi yang membahas pemikiran Muhammad Abduh.

¥ Ahmad Amir Aziz. Pembaharuan Teologi,prespektif modernism Muhammad abduh

dan neo-modernisme fazlur rahman. (Yogyakarta: Sukses Ofset, 2009).

9 Harun Nasution. Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu tazilah. (Jakarta: Ul-

Press. 1987)
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Dari beberapa literatur di atas belum ada penjelasan mengenahi konsep
tauhid secara spesifik dalam masalah ke-Tuhanan yang sesuai dengan
pendapatnya Muhammad Abduh. Di dalam penelitian ini penulis menambahkan
satu tema yaitu: Konsep Tauhid Rasional Menurut Muhammad Abduh. Di dalam
skripsi ini penyusun ingin mengangkat konsep tauhid dengan maksud untuk

mengembalikan agidah Islam secara murni tanpa pembatasan otoritas.

E. Metode Penelitian

Skripsi ini menggunakan metode deskriptif-analitis dengan jenis penelitian
pustaka (library research) vyaitu penelitian yang objeknya buku-buku dan
literature-literatur lainnya. yang akan mengetengahkan pemikiran Muhammad

Abduh tentang Islam modern, beserta biografinya. uraian sebagai berikut:

1. Objek penelitian
Objek penelitian ini terdiri dari objek material dan objek formal. Objek
material adalah pemikiran seorang filosof, pada suatu karyanya atau hanya
satu topik. Di dalam penelitian ini objek materialnya adalah pemikirannya
Muhammad Abduh dengan bukunya Risalah Tauhid. Sedangkan objek
formalnya adalah pemikiran kefilsafatan Muhammad Abduh untuk dijadikan
sebagai alat analisis pembaharuan teologi Islam.

2. Teknik Pengumpulan data
Pengumpulan data terdiri dari data premier dan data sekunder. Data

premiernya adalah karya pemikiran Muhammad Abduh sendiri. Di dalam
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salah satu karya beliau adalah Risalah Tauhid. Sedangkan data sekundernya
adalah pemikiran tokoh lain yang membicarakan pemikiran Muhammad
Abduh, baik berupa buku atau karya tulis lainnya, yang ada kaitannya dengan
tema yang dibahas.
3. Teknik pengolahan data
Setelah data terkumpul dan diklasifikasikan, maka penulis melanjutkan
dengan mengolah data-data yang didapatkan, agar mudah dipahami dengan
jelas. Metode yang digunakan dalam pengolahan data ini adalah :
a. Metode Deskripsi
Metode ini menguraikan secara teratur seluruh konsepsi tokoh.?® Di
dalam hasil seluruh penelitian ini akan dibahasakan kembali secara
sistematis dan seteliti mungkin.
b. Analisis
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil pemikiran dan yang lainnya dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.?

*® Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him.
100.

' Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2008), him. 335.
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F. Sistematika Pembahasan

Memberi gambaran secara umum tentang isi bahasan yang akan disajikan
dalam penelitian ini, yaitu : Bab pertama, berisi tentang pendahuluan untuk
mengantarkan penelitian secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari enam sub bab,
yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua, mengulas uraian biografi Muhammad Abduh, menggambarkan
riwayat hidup, riwayat pendidikan dan Kkarir, serta karya-karya Muhammad
Abduh, , serta mengetahui asal usul pemikiran beliau yang banyak berpengaruh

dalam civitas akademik.

Bab tiga, menguraikan konsep tauhid yang meliputi sifat Tuhan dan
perbutan Tuhan, dan keterkaitan sifat dan perbuatan Tuhan. Sehingga dapat
menyimpulkan pandangan Muhammad Abduh yang berbeda dengan aliran kalam

sebelumnya.

Bab empat, membahas secara khusus dengan menganalisis pemikiran
Muhammad Abduh dalam menjelaskan sifat dan perbutan Tuhan terhadap

perkembangan teologi rasional.

Bab lima merupakan penutup, berisikan kesimpulan, saran-saran dan kata

penutup yang diakhiri daftar pustaka.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemikiran Muhammad Abduh tentang konsep tauhid dan
pengaruhnya terhadap perkembangan teologi rasional, maka bab ini akan

mengambil kesimpulan yang intinya sebagai berikut:

1. Pemikiran Muhammad Abduh megenahi konsep tauhid rasional ini
berbeda dengan aliran kalam sebelumnya. Abduh memang terkenal corak
pemikirannya Mu’tazilah, tetapi didalam membahas konsep tauhid ini
Muhammd Abduh menggunakan akal sebagai prioritas yang pertama.
Sedangkan wahyu merupakan bentuk penyempurna argumen akal.
Sehingga tentu sudah termasuk ke-Esaan Tuhan dengan sifat-sifat dan
perbuatan Tuhan yang tidak ada sesuatupun yang dapat menyerupai-Nya.

2. Didalam perkembangan teologi rasional ini mendapat respon yang positif
dikalangan umat muslim. Hal ini ditunjukkan sikap Muhammad Abduh
dalam mentranformasikan nilai-nilai Islam pada zaman sekarang. Gejolak
rasionalisme yang terus berkembang ini membuat pemikiran Mu’tazilah
hidup kembali. Sehingga dalam perkembangan teologi ini dilestarikan
salah satunya Harun Nasution. Pemikirannya mengungkapkan keyakinan,

bahwa akal dan iman seharusnya tidak ada pertentangan, bahkan
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sebaliknya iman justru akan diperdalam apabila akal dipergunakan

sepenuhnya.

B. Saran

1. Perkembangan tantangan kemodernan ini harus menuju rasionalitas dalam
beragama. Hal ini jangan sampai berhenti dalam ruang lingkup
permasalahan rasionalisme. Teologi rasional itu dibentuk untuk
memberantas sikap taklid. Oleh karena itu, perlu berhati-hati dalam
mengembangkan teologi rasional. Karena, jika rasio dikedepankan akan
menggeser ketauhidan dengan mempertuhankan rasio.

2. Penulis meyakini bahwa skripsi ini  belum sempurna dalam
mengeksplorasi dan memetakan pemikiran Muhammad Abduh dalam
bidang konsep Tauhid. Untuk itu, masih perlu membutuhkan beberapa
penilitian lagi guna untuk menyempurnakan pemikiran Muhammad Abduh

dengan melakukan analisis yang kritis.
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